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1. BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penggunaan foam concrete atau beton berbusa telah menjadi suatu teknologi 

yang mendapatkan perhatian luas dan telah terbukti sebagai material struktural yang 

efektif dan inovatif dalam berbagai aplikasi dunia nyata. Teknologi ini juga 

membuka perspektif baru bagi peneliti dalam upaya meningkatkan mutu beton, baik 

dari segi kekuatan mekanik, isolasi termal, hingga keberlanjutan lingkungan.  

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh banyak peneliti untuk mengkaji 

kekuatan mekanik, kemampuan kerja, dan karakteristik termal beton ringan. Foam 

concrete, varian beton ringan, dibuat melalui kombinasi semen Portland biasa 

(OPC), agregat ringan, dan bahan pembusa (Ahmad & Chen, 2019). Penerapannya 

sebagai material non-struktural ringan dan semi-struktural dalam industri 

konstruksi semakin populer karena ringan dan biayanya lebih rendah (Shah dkk., 

2021). Selain itu, foam concrete dianggap sebagai pilihan yang ekonomis untuk 

menciptakan bahan konstruksi ringan dan elemen dalam skala besar, termasuk 

bagian struktural, pembatas, dan pengisian untuk tanggul jalan. Hal ini karena foam 

concrete dapat diproduksi dan diangkut dengan mudah dari fasilitas manufaktur ke 

lokasi pengaplikasiannya. Dalam praktiknya, foam concrete telah banyak 

diterapkan dalam proyek-proyek konstruksi di berbagai negara, termasuk Inggris, 

Thailand, Turki, Filipina, dan Jerman (Amran dkk., 2015). 

Dalam proses pembuatan foam concrete, pencampuran pasta semen dengan 

foam agent menghasilkan pengembangan gelembung udara dalam struktur mikro 

beton. Konsekuensinya, berat jenis foam concrete berkisar antara 200 hingga 2000 

kg/ m3, angka ini lebih rendah dibandingkan dengan berat jenis beton normal yang 

berkisar antara 2200 hingga 2500 kg/m3. Meskipun demikian, foam concrete 

dengan berat jenis lebih dari 1600 kg/m3 dapat diklasifikasikan sebagai beton 

struktural yang sesuai untuk pemanfaatan dalam konstruksi bangunan, sementara 

foam concrete dengan berat jenis lebih rendah digunakan sebagai beton non-

struktural (Falliano dkk., 2018). 
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Material utama yang digunakan dalam pembuatan foam concrete adalah  1) 

Pengikat (binder), yang dapat berupa a) Semen portland (OPC); b) fly ash; c) Silica 

fume. 2) Foam agent, yang dapat berupa a) Protein-based foam b) Synthetic foam  

(Falliano dkk., 2018) 3) Agregat halus, 4) Air, 5) Superplasticizer. 

Secara umum, agregat kasar tidak digunakan dalam foam concrete 

dikarenakan ukuran dan berat jenis agregat kasar konvensional yang lebih besar. 

Hal ini dikhawatirkan dapat merusak struktur mikro beton dan peningkatan berat 

jenis beton, dengan foam concrete memiliki berat jenis yang lebih rendah 

dibandingkan beton tradisional. Namun hal ini tidak menjadi alasan bahwa agregat 

kasar 100% tidak dapat digunakan dalam jenis beton berbusa (foam concrete) 

tentunya dengan kondisi-kondisi tertentu, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

(Ahmad & Chen, 2019) yang menggunakan agregat expanded clay aggregate 

sebagai material untuk foam concrete. 

Pada studi ini akan dibahas penggunaan foam concrete menggunakan 

artificial aggregate dengan bahan dasar yaitu fly ash dan resin epoxy.  

1.2. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, diperoleh rumusan 

masalah yang dibahas dalam tesis ini adalah: 

a. Apa dampak penggunaan artificial aggregate yang terbuat dari campuran fly 

ash dan resin epoxy terhadap sifat-sifat foam concrete 

b. Apa saja sifat fisik dan mekanik yang dimiliki oleh beton ringan berbusa 

c. Bagaimana karakteristik dari artificial aggregate yang dihasilkan dari 

campuran fly ash dan resin epoxy dengan perbandingan 50%:50% 

d. Apakah ada potensi substitusi material alam dengan artificial aggregate 

dalam pembuatan foam concrete 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a. Mengidentifikasi sifat-sifat foam concrete dengan penambahan artificial 

aggregate berbahan dasar campuran fly ash dan resin epoxy. 
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b. Mengamati sifat fisik dan mekanik beton ringan berbusa 

c. Mengidentifikasi karakteristik artificial aggregate yang terbuat dari 

campuran fly ash dan resin epoxy dengan rasio 50%:50%. 

d. Menilai potensi substitusi material alam dengan artificial aggregate dalam 

pembuatan foam concrete. 

1.4. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan serta ruang lingkup penelitian yang 

mencakup: 

a. Jenis semen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Portland PPC 

b. Agregat berupa artificial aggregate yang berukuran <10 mm dan >0,5 mm 

c. Standar yang digunakan untuk pengujian agregat dan beton adalah standar 

SNI, ASTM dan ACI. 

d. Penelitian ini terbatas pada penggunaan campuran fly ash dan resin epoxy 

dengan rasio 50%:50% sebagai bahan pembuatan artificial aggregate. 

e. Analisis tidak mencakup aspek ekonomi dari implementasi foam concrete 

dengan artificial aggregate. 

f. Pengujian terhadap kuat tekan beton hanya akan dilakukan pada umur 28 hari 

setelah pembuatan sampel beton. 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan dan mendukung analisis dalam 

penelitian ini, digunakan metode pengumpulan data adalah: 

a. Melakukan kajian literatur dari jurnal-jurnal ilmiah, buku, dan sumber-

sumber lain yang relevan dengan topik penelitian ini. 

b. Melakukan serangkaian uji laboratorium pada sampel foam concrete dengan 

artificial aggregate untuk mengetahui sifat fisik dan mekanik foam concrete 

c. Pengamatan visual terhadap campuran dan hasil beton 

1.6. Sistematika Penulisan 

Agar penyusunan tesis ini lebih sistematis dan mudah dipahami, sistematika 

penulisan yang digunakan adalah: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, identifikasi masalah yang dihadapi, 

tujuan dari penelitian, serta batasan dan ruang lingkup yang ditetapkan. Selain itu, 

bab ini juga menjelaskan metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas berbagai penelitian sebelumnya yang relevan sebagai referensi 

dalam penulisan tesis ini. Bab ini juga mencakup teori-teori yang mendasari 

penggunaan foam concrete, karakteristik fisik dan mekanik beton, serta metode 

pengujian yang diterapkan dalam penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menyajikan penjelasan rinci mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian, termasuk detail mengenai alur penelitian, bahan dan alat yang 

digunakan, langkah-langkah prosedur pengujian, serta teknik analisis data yang 

akan diterapkan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab ini akan memaparkan hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian, termasuk 

analisis data yang didapat dari pengujian sifat mekanik dan fisik beton foam yang 

menggunakan artificial aggregate. Hasil ini akan dibandingkan dengan teori dan 

penelitian sebelumnya.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyajikan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian, serta implikasi 

praktis dari temuan yang diperoleh. Selain itu, bab ini juga memberikan 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan berdasarkan hasil 

yang telah dicapai. 
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DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini berisi daftar referensi yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian 

ini. Referensi diambil dari berbagai literatur dan jurnal yang relevan dengan 

penelitian serta standar-standar yang digunakan. 
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